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-:,i,::i.r:ir:ii.,ir:ir:r,:i,,.:- a\am lnspire edisi Mei 2009 sudah dipa-

;i;l:l; 'llr,l| parkan beberapa gelombang ekonomi,

ill:llt 1]:r.r:: mulai dari ekonomi penanian sampai ke-

l;l:l,l: :lrrrl' pada knouledge economy. Menurut 0ECD

tiii1i;t ,:irlll [1996), knouletlge economy merupakan

perekonumian yang secara langsung di-
dasarkan atas produksi. distribusl. serla penggunaan

knou ledtte. Jadi. knou'ledqe econontt merupakat-i r,vadah

cLi rrrar.ia knouletige enterltnse beroperasi datt berkerl-
bang. ,Lrrol ledge .socrel.. dan !rroir'ledrle ecotrontl dap:rt

dranalogikan seLagai laitar tlart itr.Llattttr a, sed:inqLatt

kttou'ledge e riteryrise trrerrip:rkatt loitot:tt1, .r.

Saya lebih senang lnengg,Lrtakalt t-st;l;rh i;:o:r lrilie
daripada pengetahuan.,Lrrorr ieri4e nrenlpakatt suttrbtr
daya utama yang dikelola dalanr organisasi 1-attg ntene-

rapkan knor.rledge managlenrerrr (K\1). Lntuk ttlt. krrotr.'-

ledge perlu lebih tegas didefinisikan. khusr-Lsn1,a telltang
perbedaannya dengan data dan inforntasi.

Data, lnfbrmasi, dan Knowleilge
Sebelum munculnya KM, pembedaan antara data, in-

f'onrrasi, knouledge, dan wisdom tidak begitu menyita
perharian para praktisi bisnis, walaupun sebenarnya pro-
.ls dlstilasi data rnenjadi informasi, clan inlormasi men-

. .- : l'i:,r,, ier14e. sudah menjadi bagian dari nttinitas me-

::: .,. ai:r:,eiiaan data. informasi, knowledge, dan nisdom
r ir . . .r. -r-i ilalam KM, sebab ketidakjelasan pembe-

- . i: ::: . : rr-i| r--rl)ulkan inefisiensi dan kesalahan

-. ., '' -' .-.' . i l.l l-i:a i,enungkinan suatu organisa-
: r : :,, : r .r:rr'.rr:.-iirtK,\'1.tapipadakenyata-
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atau kanrlungan intelektualilas dan mentalitas nt.ltt..l
dapat diklasifikasikan dalam lima kategori, yaitu:
l. Data: berupa :inrlrol :imlrol.
2. Informasi: data yang diproses agar dapat dimat

atkani infbrmasi menjawab pertanyaan tenr.. -
"trltu", "tt httt", "u'lttre", dan 'ti /rrit .

3. Knowleilge: mempakan aplikasi dari data datt it--

nrasi, dan menjarvab pertanyaan "lroir'.

1. Understanding: niengaplesiasi penanyaan "tt'lir".

s. Wisdom. evalrrasi clarr uttderstantlinq.

connectedless wisdom
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Gambar 1 Hirarki DIKW: Dari Data ke Wisdom (Bellin'r.:
et a1.)

Ackoff mengindikasikan bahwa empat kat:i.
kontcn yang pefiama berhubungan dengan masa ,r
kccmpat katagori tersebut berurusan clengan apa \ i. .
telah terjadi dan apa yang telah diketahui. Sedang,-.

katagori konlen .yang kelima. u.,isdom. berkaitan ,.

berurusan dengan masa depan, dirlana visi dan :.
canElan dimasukkan scbagai bagian dari u.isdott. : -

-..'
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Roberl Buckman [2004), salah seorang CE0 yang ter-
.jun langsung dalam memirnpin implementasi KM di
pemsahaan Buckman Labs, memilih definisi KM dari
Anterican ProductiL'ittt and QtLo.lirl- Cenrre (ApQC). De_

linisi KN{ menrln_lt APQC yang digunakan untuk
Bnckrlan Labs adalah s,r,srerlic approaches to help in-
forntariou and kttotL,ledge enterge anrL flow to the right
people at tlte rigltr r!nte to crente l,a/ue'. Alasan pemi-
lihan definisi tersebnt adalali Larena definisi KM clari
APQC ini ieblh tegas menvebutkan rlannsia sebagai ba-
gian dari konsep KNI )rang d1) akili nrelLpakalt Llitsur
utama dari keberhasilan intplemenrast L\l di Bncknran
Labs. Bandingkan, misalnya, dengan definisi KXI dari
IBM Consuhing Grolrp d,an pioneer KM Karl-Erik Sr.e-
iby. IBM Consulting Group mendefinisikan Kr\i sebagai
"a set of pra.clices that allows/ena.bles orgttnizurions ro
better create, understcutd, ct.nd utilize nhat thet, knotr".
Sedangkan Sveiby mendefinisikan KM sebagai tlte art
o-i creariug commercial ualue Jiom i.ntanqible ossers".

Llanfaat Implementasi KM
:i . .:ttit1e nempakan aset kunci agar suatu pemsa_

r-:..,: r:,rtr:tlili keunggulan kompetitif yang kontin\.u.
S:-.- . ,-.-r:_rs'ulan sebuah perusahaan bukan lagi di-
s-: .r_,-._ : rs-r, ria:t fasilitas fisik produksi yang dimili_
,,:- .. .. :: .t_ :,.er- kttou.'ledqe-nya. Aset knowledqe
,i.-'-. -:r.-: :. r: rt:r: l lait dan talenta karyawan, Stra_
er t..t_ i ., -.---.,:. t_:_l:rik dan layanan, proses bisnis
Ll;.r :-t,r =. r -_.. - . ..:,;r- :ni1ah yang memberikan
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kontribusi utama dalam menciptakan kekayaan dan da-
ya saing pemsahaan. Untuk mengelola aset knowledge
inilah l(M lahir dan perlu diterapkan.

Keunggulan kompetitlf diperoleh dari dampak imple-
mentasi KM terhadap berbagai bidang berikut:

a. Bidang operasi dan pelayanan
Saat ini telah terjadi perubahan dari industri manu-

faktur ke industri jasa yang berimplikasi terhadap ka-
rakteristik pekerjaan. Dalam industri manufaktur, pe-
ke4'a melakukan aktivitas yang sifatnya berulang se-
suai dengan instruksi kerja yang ketat dan menghasil-
kan sesuatu barang yang berwujud atau tangible. Se-
dangkan dalam industri jasa, tindakan-tindakan yang
dilakukan pekerja bersifat unik, yang membutuhkan
proses pengambilan keputusan yang kompleks berda-
sarkan pengertian dan pengetahuan dimiliki oleh pe-
kerja. Pekerjaan ini disebut knowledge a;ork dan peker-
janya disebut knowledge worker, istilah yang pertama
kali disebutkan oleh pemikir manajemen terkemuka pe-
ter F. Drucker.

Perusahaan yang memiliki knowledge worker adalah
perusahaan yang memiliki basis customer knowledge
yang terkelola dengan baik. Customer knowledge ini da-
pat dlakses oleh pekerjanya serta dapat membantu me-
reka untuk memberikan pelayanan terbaik kepada pe-
langgannya.

Akibat togis dari kondisi tersebut adalah, knowledge
worker dapat memberikan respon yang lebih cepat, pe-
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knowledge management

be{alan, maka persoalan utamanya adalah karena ren-
dahnya kemauan dan kemampuan manusla untuk mela-

kukannya. Semua proses tersebut dapat berjalan selanta

manusia memang terdorong unfuk meiakukannva. \\ a-

laupun dengan bantuan teklologi yang minimal.
Meningkatkan motivasi dan membanglitllan pa:rsr-

pasi anggota organisasi dalam implemelt;-si L"i :.t-
merlukan pendekatan nranai emen ni c:., ::-:-:. -. s- :-. ! r:-
bagai penelitiar. trLlrsar:. dar r::.-1, e., :'-: tr:,.:.:-:. il,l
membuktikal ba:r',.;. :t:'r-l'.-r'- -:', .,'. 1rt-i:::1, >:-
:fl ."*l ,: - 
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ti. 
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-ce:ir;.s lar: :::: tr:'rr' ..s ll,:. : -. - r --. , .: -r-: :...-,
lsaLah .atu pe]lir:.-:-=. 1.1--ij .i:, ..'. .-.!.: ..:' -'' - :

ntet-Lerapkar.L r€ir rini ia-4.'- -:-!-atrtit-::: r.,1,1 r :;:-:.
haan Ler>eLrUL, PtrU>2rIaa1- -:.- :-r:-:-":: i-^ .. . .:- - -

batan karyarvannr.a dalam implenentas; L\,!. I'a:. a.,'. ":'
yang melakukan sharing, )'ang nlengikuri lorum r;-r,
yang melakukan inovasi memperoleh poin-poitr tenen-
tu yang jika diakumulasikan akan menjadi dasar pem-

berian reward yang dilakukan secara periodik.

b. Lead.ership

Peran kritis yang harus dijalankan oleh pemimpin
adalah membangun visi yang kuat, yaitu visi yang da-
pat menggerakkan semua anggota organisasi untuk
mencapai visi tersebut. Visi tidak hanya sekedar s/a/e-
ment yang bersifat retorik, tetapi harus diikuti oleh tin-
dakan nyata dari pemimpin itu sendiri dalam memberi-
kan teladan dan keyakinan kepada seluruh anggota or-
ganisasi, bahwa organisasi sunggiuh-sungguh digerak-
kan menuju visl yang ditetapkan. Sebaik-baiknya visi,
jika tidak ditindaklanjuti, akan segera kehilangan efek-
tivitasnya dan akan menjadi l1usi yang berbahaya bagi
sebuah organisasi.

Untuk suksesnya implementasi KM, para pemimpin
hams mengerahkan kapasitas intelektual dan sumber
daya yang di berada bawah kendalinya dalam mengin-
spirasi dan terjun langsung mengonduktori implemen-
tasi KM untuk mewu.judkan visinya. Pada hakikatnya
pemimpin memiliki kapabilitas untuk memulai pem-
bentukan budaya atau tradisi baru dengan menggalang
dan mengarahkan partisipasi semua anggota organisa-
si dalam mewujudkan visinya. Untuk melengkapi ka-
pabilitas itu seorang Leader perlt memiliki intensi dan

determinasi yang kuat.
Selain hal-hal yang terkait dengan visi dan keterlibat-

an pemimpin dalam implementasi KM, kepemimpinan
tr,rqa bei-kaitan dengan proses pengambilan keputusan

s rares.is. ten'nasuk keputusan yang menyangkut nilai-
r:.1:-. rblekril persvaratan knowleclge, sumber knoruled-

.;e. r-r:,:r:asi. dan alokasi aset knowledge organisasi. Pa-

:a :e:r--1,':-r- -ii.a sar.Lqat berperan dalam menerapkan

:: r.S : r:r .. r- ,, :r.arli:,tel]len vang integratif berbaSiS
kt | . - t t-.

c. Teknolo!.i
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Perkembangan teknologi informasi (Tl) yang sudah

merasuk ke semua aspek kegiatan manusia membuat
penggunaan teknologl lnformasi menjadi salah satu

enabler dari KM. Perkembangan TI berdampak pada se-

makin banyaknya proses yang diotomasi dan juga se-

makin banyaknya pekerja yang menghabiskan waktu di
depan komputer, baik untuk melakukan pekerjaan ana-
,Lsis. mengeksekusi proses bisnis, maupun untuk berko-
rrr-inikasi. Internet saat ini sudah menjadi interface dan
seialigtrs integrutor antara manusia dan manusia lain-

Pr:.embangan teknologi Internet dengan berbagai
:: , ..- :[ cla]anrnva membuat teknologi ini menjadi
: ,.:: -. ..::.. l]erlqenlbangan KM Tool. Tujuan utama
: ir-== rr-.i:- -:.r:o-oe-i internet dalam KM adalah unruk
:: r: r : : : -:-.,..:- !,roit /edge melalui internet/intranet
-.;r-= :r-.rr-*r =,.: ra:-. .:i:or|ledge yang dimiliki pemsa-

dan nten-;ad; n.... i.::e.-.., perisal.Laan atau organisasi.

SeLain berlungsr sebagai neila 'ltama pendistribusian
knouledge, penggunaan reknologi TI dalam KMjuga sa-

ngat berperan dalam menyediakan media untuk berko-
laborasi secara vinual. Kolaborasi vinual akhlr-akhir ini
marak dengan berkembangnya teknologi social networ-
klng, seperti Myspace, Facebook dan lain-lain.

d. Organisasi
Organisasi berkaitan dengan penanganan aspek ope-

rasional dari aset-aset knowledge, termasuk fungsi-
fungsi, proses-proses, struktur organisasi formal dan

informal, ukuran dan indikator pengendalian, proses

penyempurnaan, dan rekayasa proses bisnis.

Organisasi yang supporlif terhadap KM adalah orga-
nisasi yang menghargal knowledge dan yang memiliki-
nya. Organlsasi ini sangat fleksibel dan sangat mudah
menyesuaikan diri dengan perubahan. Galbraith et al,
(zooz) menyatakan bahwa recottfigurable organization
adalah organisasl yang mampu mengombinasikan dan

mengombinasikan-u1ang skill, kompetensi, dan sumber

daya organisasi untuk merespon perubahan lingkung-
an.

Agar lebih kondusif terhadap implementasi KM, fung-
si-fungsi pengelolaan knowLedge. sepeni fungsi penge-

lola etpert, pengelola KM Tool, fungsi komunikasi dan
lainnya, sebaiknya dimunculkan. Fungsi-fungsi KM ter-
sebut akan menjadi integrator dari fungsi-fungsi lain-
nya, seperli fungsi pengelola SDN,I. pengelola produk,
pengelola operasi atau alat produksi dan pengelola pe-

ianggan, serta fungsi-fungsi pendukung lainnya di da-

lam suatu organisasi.

Organisasi tradisional tidak mengenal posisi baru
yang bernama CKO (Cnlel o-f Knouledge Officer) atau
0lficer KM. Posisi-posisi ini berkaitan dengan KM, dan

cakupan tugasnya bersifar linras fungsi, lintas unit, dan
lintas disiplin, bahkan linras irirarLi. Perusahaan yang
berkeinginan r,irituk nienerapkan KM harus mempersi-
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